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Nomor : ${nomor_naskah}                                           Padang, ${tanggal_naskah} 

Lampiran : 1 (satu) berkas 

Perihal : Evaluasi Capaian Kinerja Th 2025 

Program Surveilans & Imunisasi 

Kab Kota se Sumatera Barat 

 

Yang Terhormat: 

Kepala Dinas Kesehatan 

Kab /Kota se Sumatera Barat 

di 

Tempat 

 

Dengan Hormat, 

Dalam rangka pencegahan dan penanggulangan penyakit berpotensi KLB 

diperlukan pelaksanaan sistem kewaspadaan dini dan respon cepat terhadap 

rumor indikasi KLB, tatalaksana terhadap penderita dan kelompok beresiko 

sesuai standar. Cakupan imunisasi rendah pada beberapa tahun terakhir, 

mengakibatkan munculnya KLB PD3I di beberapa daerah di Sumatera Barat 

pada tahun 2025. 

Upaya paling efektif untuk mencegah KLB PD3I tersebut dengan 

melakukan imunisasi, namun masih terkendala dalam pelaksanaan imunisasi 

seperti kurang pengetahuan masyarakat, keraguan petugas dalam penyuntikan 

ganda, kurangnya dukungan LS/LP maupun pimpinan dalam pelaksanaan 

imunisasi. Untuk itu perlu mendapat perhatian khusus dan dukungan dari 

berbagai pihak dalam pelaksanaan imunisasi. 

Selain itu perlu dilakukan evaluasi terhadap capaian kinerja imunisasi 

dan surveilans kab/kota se Sumatera Barat (terlampir).  Bagi Kab Kota yang 

sudah mencapai target, diberikan apresiasi agar tetap dipertahankan serta 

ditingkatkan. Bagi Kab/Kota yang belum mencapai target diupayakan segera 

mengejar ketertinggalan. 

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan 

terima kasih. 

${jabatan_pengirim} 

 

 

${ttd_pengirim} 

 

 

${nama_pengirim} 
Tembusan : 

Kepada Yth 

1. Ditjen P2P Kementerian Kesehatan RI 

2. Gubernur Sumatera Barat 

3. Bupati/Walikota se Sumatera Barat 

4. Pertinggal 

400.7.7/9/SURVEILANS/II/2026 26 Februari 2026

dr.AKLIMA, MPH

Kepala Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Barat

${ttd}

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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LAMPIRAN : KINERJA SEKSI SURVEILANS DAN IMUNISASI 

A. Program Imunisasi 

1. Campak Rubela 

 
Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa capaian Campak Rubella 1 

(MR1) pada bayi Provinsi Sumatera Barat Triwulan IV tahun 2025 sebesar 46,9% pada 

laporan manual dan sebesar 44,4% pada laporan Aplikasi Sehat Indonesiaku (ASIK). 

Capaian ini tidak mencapai target nasional bulan Desember yaitu 85%. Berdasarkan 

laporan manual capaian tertinggi yaitu Kota Padang (67,7%) dan capaian terendah yaitu 

Tanah Datar (23,3%) sedangkan berdasarkan laporan ASIK capaian tertinggi yaitu Kota 

Padang (71,2%) dan capaian terendah yaitu Agam (22,5%). Belum ada satupun 

Kabupaten / Kota yang mencapai target.  

 

2. Imunisasi Dasar Lengkap 

      
 

Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa capaian Imunisasi Bayi Lengkap 

Provinsi Sumatera Barat Triwulan IV tahun 2025 sebesar 43,5% pada laporan manual 

dan sebesar 37,8% pada laporan Aplikasi Sehat Indonesiaku (ASIK). Capaian ini tidak 

mencapai target nasional bulan Desember yaitu 80%. Berdasarkan laporan manual 

mailto:dinaskesehatan@sumbarprov.go.id


 

PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA BARAT 

DINAS KESEHATAN 
Jalan Perintis Kemerdekaan No. 65A, Jati, Padang Timur, Kota Padang, Kode Pos: 25129 

Laman: dinkes.sumbarprov.go.id, Pos-el: dinaskesehatan@sumbarprov.go.id 

 

capaian tertinggi yaitu Kota Padang (66,1%) dan capaian terendah yaitu Tanah Datar 

(17,5%) sedangkan berdasarkan laporan ASIK capaian tertinggi yaitu Kota Padang 

(64,4%) dan capaian terendah yaitu Solok Selatan (15,5%). Belum ada satupun 

Kabupaten / Kota yang mencapai taget.  

 
3. Imunisasi Baduta Lengkap (IBL) 

Berdasarkan data ASIK update 31 Desember 2025, capaian tertinggi adalah 

Kabupaten Solok dengan persentase 49,68%, sedangkan yang terendah adala 

Kabupaten Solok dengan persentase 4,12%. Capaian Provinsi Sumatera Barat adalah 

17,94%. Capaian tersebut masih belum memenuhi target s.d Desember 2025 yang 

persentasenya 70%. Hal ini menjadi perhatian khusus bagi pengelola program 

imunisasi mengenai kendala apa saja yang menyebabkan angka capaian Imunisasi 

Baduta Lengkap belum mencapai target yang seharusnya.  

 

4. Imunisasi Wanita Usia Subur ( WUS ) 

 
Sumber data : Laporan Asik dan PWS 31 Desember 2025 
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Di Provinsi Sumatera Barat hingga Triwulan IV Tahun 2025, capaian Status 

Imunisasi T2+ Ibu Hamil berdasarkan PWS sebesar 58,1%, sedangkan berdasarkan 

ASIK sebesar 45.9%, yang keduanya masih berada di bawah target 65%. 

Berdasarkan PWS, capaian tertinggi terdapat di Kabupaten Solok (90,3%) dan 

terendah di Kabupaten Solok Selatan (28.4%), sementara berdasarkan ASIK, capaian 

tertinggi juga terdapat di Kabupaten Solok (91,0%) dan terendah di Kabupaten Solok 

Selatan (9,7%), menunjukkan adanya kesenjangan capaian yang cukup signifikan 

antar kabupaten/kota. 

 

5. Imunisasi Antigen Baru 

a. PCV 2 

 

Berdasarkan grafik diatas, diketahui bahwa capaian imunisasi PCV2 Provinsi 

Sumatera Barat tahun 2025 berdasarkan aplikasi Sehat IndonesiaKu (ASIK) sebesar 

27,27% sedangkan capaian pada PWS sebesar 33,30%. Capaian tertinggi 

berdasarkan aplikasi ASIK yaitu Kab. Dharmasraya (51,72%) sedangkan capaian 

terendah yaitu Kab. Agam (9,18%). Sedangkan berdasarkan data PWS, capaian 

tertinggi yaitu Kota Bukittinggi (56,48%) dan capaian terendah yaitu Kab. Agam 

(12,61%) Belum ada kabupaten kota yang mencapai target. 
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b. IPV 2 

 

Berdasarkan grafik diatas, diketahui bahwa capaian imunisasi IPV2 Provinsi 

Sumatera Barat tahun 2025 berdasarkan aplikasi Sehat IndonesiaKu (ASIK) 

sebesar 23,92% sedangkan capaian pada PWS sebesar 24,48%. Capaian 

tertinggi berdasarkan aplikasi ASIK yaitu Kab. Pesisir Selatan (47,53%) 

sedangkan capaian terendah yaitu Kab. Agam (5,77%). Sementara itu 

berdasarkan data PWS, capaian tertinggi yaitu Kota Bukittinggi (48,71%) dan 

capaian terendah yaitu Kab. Tanah Datar (6,82%). Belum ada kabupaten kota 

yang mencapai target. 

 
c. Rotavirus 3 

 

Berdasarkan grafik PWS dan ASIK capaian Imunisasi Rotavirus 3 di atas, capaian 

tertinggi PWS dan ASIK adalah Kabupaten Pesisir Selatan dengan capaian PWS 

43,30% dan ASIK 44,63%. Capaian terendah pada PWS adalah Kabupaten Tanah 

Datar dengan persentase 8,90%. Untuk capaian ASIK terendah adalah Kabupaten 
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Solok Selatan dengan persentase 6,10%. Capaian Imunisasi antigen baru Rotavirus 3 

Provinsi Sumatera Barat adalah 25,0% untuk capaian PWS dan capaian ASIK 19,13%.  

Capaian tersebut masih belum memenuhi target yang persentasenya 65%. Hal ini 

menjadi perhatian khusus bagi pengelola program imunisasi mengenai kendala apa saja 

yang menyebabkan angkacapaian imunisasi rotavirus 3 belum mencapai target yang 

seharusnya.  

 

6. Surveilans KIPI 

a. Absensi Kab/Kota yang melaporkan Konfirmasi dan Zero Report 

 

Berdasarkan table diatas:   

 81,1% puskesmas (227 dari 280) sudah melaporkan konfirmasi dan zero kipi 

serius 

 81,1% puskesmas (227 dari 280) sudah melaporkan konfirmasi dan zero kipi non 

serius 

 Baru  8 Kabupaten/kota yang puskesmasnya sudah 100% mengirimkan laporan 

konfirmasi dan zero report di website keamanan vaksin 
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b. Jumlah Kasus KIPI yang terlaporkan  

 
Sumber data: Laporan keamanan vaksin 
 

Selama periode pelaporan, tercatat 2544 kasus KIPI di Provinsi Sumatera Barat, 

dengan 98,9% (2518 kasus) bersifat non-serius dan 1,02% (26 kasus) merupakan KIPI 

serius. dari 26 kasus KIPI serius yang dilaporkan, seluruhnya telah dilakukan kajian 

kausalitas, dengan hasil 17 kasus konsisten dengan imunisasi, 1 kasus unclassifiable, 

dan 8 kasus inkonsisten dengan imunisasi. Meskipun terdapat kasus yang konsisten 

dengan imunisasi, kondisi ini tidak perlu menimbulkan kekhawatiran, karena seluruh 

kasus telah ditangani sesuai standar dan tidak menunjukkan adanya masalah 

keamanan vaksin secara umum 
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7. Pelaksanaan Imunisasi Kejar dan ORI 

a. Imunisasi Kejar Respon KLB pertusis 

 

Berdasarkan tabel diatas Capain Imunisasi Kejar wilayah KLB Pertusis masih jauh 

dari target (100%). Secara umum, capaian Provinsi Sumatera Barat Kejar KLB 

Pertusis yaitu 12,18%. 

 

b. ORI Difteri 
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Berdasarkan tabel diatas, terdapat 6 Kab/Kota yang mengalami KLB yaitu Kab. 

Padang Pariaman, Kab. Pesisir Selatan, Kota Payakumbuh, Kab Solok, Kota Padang 

dan Kab Solok Selatan. Capain tertinggi putaran ORI Difteri dari Kota Payakumbuh 

sebesar 78% dan belum mencapai target per putaran (90%). Sedangkan pada Kab. 

Padang Pariaman, pelaksanaan Putaran 2 ORI Difteri di Puskesmas Ampalu Kab 

Padang Pariaman dengan capaian 0 % sehingga untuk pelaksnaan ORI Difteri putaran 

3 tidak ada.  

Perlu melakukan pendekatan kembali kepada masyarakat terkait pentingnya 

imunisasi dalam respon penanggulangan KLB Difteri. Hal ini perlu koordinasi dan 

monev berkala yang harus dilakukan oleh Dinas Kesehatan n dalam pelaksanaan ORI 

Difteri di wilayah kerja beberapa Puskesmas tersebut. Disarankan jika imunisasi ORI 

tidak mencapai target maka perlu melaksanakan imunisasi kejar DDPT-HB-HIB bagi 

anak yang belum lengkap di seluruh wilayah Kab/Kota terdampak KLB.  
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c. ORI Campak 

 

Berdasarkan grafik diatas, terdapat 10 Kab/Kota yang sudah pelaksanaan ORI 

Campak. Capaian tertinggi yaitu dari Kab. Padang Pariaman (49,5%) sedangkan 

terendah dari Kab. Lima Puluh Kota (2,8%).  Capaian tersebut belum mencapai target 

(95%). Kab/Kota dengan kejadian KLB terbanyak yaitu Kota Padang dengan Kejadian 

KLB di 12 (enam) wilayah kerja Puskesmas. 

 

8. Logistik Imunisasi 

a. Ketersediaan Vaksin 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa ketersediaan stok di Provinsi Sumatera 

Barat terdapat 3 jenis vaksin yang memiliki kecukupan kurang dari 1 bulan, yaitu vaksin 

DPT-HB-HiB, IPV dan Td.  

 

Berdasarkan tabel diatas, ketersediaan stok vaksin BIAS di Provinsi 

Sumatera Barat terdapat kekurangan, padahal BIAS TD dan DT dilaksanakan 

dari bulan November. Saat dikonfirmasi dengan tim pusat, vaksin Td dan DT 

sedang proses pengadaan dari KEMENKES sehingga terjadi permasalahan 

dalam pelaksanaannya dibeberapa Kab/Ko. 
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b. IP Vaksin 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa Indeks Pemakaian (IP) Vaksin 
Kab/Ko di Provinsi Sumatera Barat perantigen. IP Vaksin Provinsi Sumatera Barat 
tahun 2025 adalah, HB0= 1,3 ; IP BCG=1,8 ; IP Polio=3,5 ; IP DPT-HB-HiB=4,2 ; IP 
IPV=3,1 ; IP PCV=3,4 ; IP RV(@5dosis)=3,5 ; IP MR=2,4 dan IP Td=3,4. 

 
 

B. Program Surveilans 

1. Sistem Kewaspadaan Dini dan Respon (SKDR) 

a. Ketepatan Laporan 
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 Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa ketepatan laporan SKDR provinsi 

Sumatera Barat tahun 2025 yaitu 99,20%. Kinerja ini sudah mencapai target yang 

ditetapkan. Selain kinerja provinsi, kinerja 19 kab/kota sudah mencapai target. Ketepatan 

laporan menggambarkan komitmen petugas unit pelapor dan monitoring dinas kesehatan 

yang sudah berjalan cukup baik. 

 

b. Kelengkapan Laporan 

 

 Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa kelengkapan laporan SKDR provinsi 

Sumatera Barat tahun 2025 yaitu 100%. Kinerja ini sudah mencapai target yang 

ditetapkan. Selain kinerja provinsi, kinerja 19 kab/kota sudah mencapai target. 

 

c. Respon Alert 
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 Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa respon alert ≤ 24 jam provinsi 

Sumatera Barat tahun 2025 yaitu 98,50%. Kinerja ini sudah mencapai target yang 

ditetapkan. Selain kinerja provinsi, kinerja 19 kab/kota sudah mencapai target. 

 

d. Kemunculan Alert 

 

Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa persentase kab/kota dengan 

kemunculan alert minimal 50% unit pelapor setiap minggunya Provinsi Sumatera Barat 

yaitu 94,74% (18 dari 19 kab/kota). Kinerja ini sudah mencapai target yang ditetapkan. 

Terdapat 1 kab/kota yang tidak mencapai target kemunculan alert yaitu Kab Kepulauan 

Mentawai. Beberapa hal penyebab tidak mencapai target : 

- Petugas belum memahami definisi operasional penyakit secara menyeluruh 

- Pelaporan dari jejaring puskesmas (DPS, BPS, dll) belum optimal 
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2. Surveilans AFP 

a. Penemuan Kasus 

 

Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa target penemuan kasus 

AFP tahun 2025 sebanyak 102 kasus. Provinsi Sumatera Barat sudah mencapai 

target yang ditetapkan dengan menemukan kasus AFP sebanyak 135 kasus 

pada tahun 2025. Kabupaten / Kota yang tidak mencapai target penemuan kasus 

yaitu Padang Pariaman, Agam, Solok, Pasaman Barat dan Kota Payakumbuh. 

 

b. Spesimen Adekuat 
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 Dari grafik di atas dapat dilihat untuk untuk capaian spesimen adekuat yaitu 

sebesar 84,3% (target 80%). Provinsi Sumatera Barat sudah mencapai target 

specimen adekuat tahun 2025. Kabupaten Kota yang mencapai target yaitu 13 

Kabupaten / Kota dan ada 6 kab kota yang tidak mencapai target. 

    

c. Non Polio AFP rate 

 

Capaian Non Polio AFP Rate Provinsi Sumatera Barat tahun 2025 sebesar 

8,62/100.000 penduduk anak <15 tahun. Angka ini sudah melewati target nasional 

tahun 2025 yaitu 3/100.000 penduduk anak <15 tahun. Dari 135 kasus yang 

ditemukan, kategori Bukan Polio sebanyak 130 kasus, 4 kasus masih 

dikategorikan pending (menunggu klasifikasi dari Pokja Ahli karena kasus tidak 

adekuat dan sudah dilakukan kunjungan ulang 60 hari) dan 1 kasus kategori bukan 

AFP. Semua Kabupaten / Kota yang mencapai target Non Polio AFP Rate (100%).  
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3. Surveilans Campak 

a. Penemuan Kasus 

 

Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa kinerja penemuan suspek campak 

dengan spesimen Provinsi Sumatera Barat tahun 2025 yaitu 876 kasus. Semua 

Kab/Kota sudah melaporkan dan mengirimkan spesimen. 19 kab/kota telah mencapai 

target penemuan suspek campak dengan spesimen tahun 2025.. 

 

b. Discarded Rate 

 

Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa discarded rate campak Provinsi 

Sumatera Barat tahun 2025 yaitu 6,48/ 100.000 penduduk. Capaian ini sudah 
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mencapai target tahun 2025 ( target : 2/ 100.000 penduduk). Kinerja Provinsi dan 18 

kab/kota telah mencapai target discarded rate. Terdapat 1 kab yang tidak mencapai 

target yaitu Kab Solok Selatan. 

 

4. Surveilans Difteri 

 

Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa suspek difteri yang dilaporkan tahun 

2025 di Provinsi Sumatera Barat berjumlah 23 kasus yang berasal dari Kota Padang, 

Kab Padang Pariaman, Kab Pesisir Selatan, Kab Solok dan Kab Tanah Datar. Angka 

CFR Difteri tahun 2025 yaitu 17,4 % karena dari 23 kasus yang dilaporkan terdapat 4 

suspek meninggal dunia. Penolakan tatalaksana kasus dari orang tua menjadi salah 

satu penyebab kasus meninggal dunia.  

CFR provinsi Sumatera barat melebihi ambang batas CFR difteri yang ditetapkan 

oleh Kementerian Kesehatan. Hal ini disebabkan oleh keterlambatan dalam penemuan 

kasus sehingga kondisi pasien sudah memburuk, penolakan tatalaksana oleh 

pasien/orang tua pasien, dan pasien tidak memiliki riwayat imunisasi difteri / imunisasi 

difteri belum lengkap. 
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5. Surveilans Pertusis 

 

Pada tahun 2025, dilaporkan sebanyak 286 kasus suspek pertusis. Seluruh 

kasus suspek pertusis tersebut (100%) telah dilakukan investigasi di Provinsi 

Sumatera Barat. Kab Kota yang melaporkan kasus suspek pertusis sebanyak 18 

kab kota. Kab Kota yang tidak ada melaporkan kasus suspek pertusis yaitu Kab 

Kepulauan Mentawai.  

Jumlah Suspek Pertusis Yang Dilakukan Investigasi Per Kab Kota 

 

No Kab Kota
Jumlah Suspek 

Pertusis

Jumlah Suspek Pertusis 

Yang Diinvestigasi

Suspek Pertusis Yang 

Belum Diinvestigasi

1 Kota Padang 47 47 0

2 Kota Padang Panjang 16 16 0

3 Kota Bukittinggi 4 4 0

4 Kota Payakumbuh 24 24 0

5 Kota Solok 11 11 0

6 Kota Sawahlunto 1 1 0

7 Pasaman 9 9 0

8 Padang Pariaman 24 24 0

9 Agam 6 6 0

10 Lima Puluh Kota 21 21 0

11 Solok 47 47 0

12 Tanah Datar 4 4 0

13 Sijunjung 6 6 0

14 Pesisir Selatan 2 2 0

15 Kep Mentawai 0 0 0

16 Kota Pariaman 19 19 0

17 Pasaman Barat 3 3 0

18 Dharmasraya 21 21 0

19 Solok Selatan 21 21 0

20 Sumatera Barat 286 286 0
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Dari sisi klasifikasi kasus, mayoritas merupakan kasus kompatibel klinis (239 

kasus), diikuti oleh kasus konfirmasi laboratorium (44 kasus), konfirmasi berdasarkan 

hubungan epidemiologi (2 kasus), serta 1 kasus masih pending. Kab kota yang 

melapor kasus positif / konfirmasi laboartorium yaitu berasal dari 12 kabupaten kota.  

Kondisi ini menunjukkan bahwa konfirmasi laboratorium masih perlu ditingkatkan, 

khususnya di kabupaten/kota dengan jumlah suspek tinggi, guna memperkuat 

kepastian diagnosis dan dasar pengendalian. 

 

6. Surveilans Tetanus Neonatorum 

Pada Tahun 2025 tidak ada dilaporkan kasus Tetanus Neonatorum di Provinsi 

Sumatera Barat. 
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7. Surveilans CRS 

 

 

Jumlah kasus CRS yang dilaporkan sebanyak 14 kasus dari target 11 kasus 

pertahunnya, sehingga capaian Reporting Rate nya mencapai 1,29/10.000 Kelahiran hidup. 

Dari kasus yang dilaporkan RS Sentinel RSUP Dr M. Djamil yaitu 12 dari Provinsi Sumatera 

Barat dan 1 dari Provinsi Jambi dan 1 dari Provinsi Riau. Dari 14 kasus yang 

dilaporkan,terdapat 64% kasus berumur  < 6 bulan dan 36% umur > 6 bln. Untuk jenis kelamin 

antara laki-laki dan perempuan jumlah nya sama banyak masing-masing ada 7 kasus. Untuk 

klasifikasi kasus dari suspek yang ditemukan yaitu CRS pasti 2 kasus, CRS Klinis 8 kasus, 

Bukan CRS 4 kasus. Kasus CRS pasti yaitu dari Kab Sijunjung dan kab Dharmasraya. 

Dari 14 kasus CRS yang dilaporkan pada tahun 2025 di RSUP Dr. M.Djamil, 

Manifestasi klinis yang dilaporkan ada 9 gejala yaitu mikrocephaly, Congenital Heart Disease, 

Developmental Delay, Hearing impairment, other abnormalities, radiolucent bone disease, 

ikterik 24 jam post partum, congenital galucoma, katarak. Untuk gejala yang terbanyak yaitu 

mikrocephaly. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No kab Kota
Jumlah Kasus 

Suspek CRS

1 Dharmasraya 1

2 Solok 1

3 Padang 4

4 Padang Pariaman 2

5 Pasaman Barat 1

6 Pesisir Selatan 1

7 Sijunjung 1

8 Tanah Datar 1

Total 12
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8. Penyakit Infeksi Emerging 

Kelengkapan Laporan Pemetaan Resiko 
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2025 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, Capaian indikator kelengkapan laporan dan penyusunan 

dokumen rekomendasi pemetaan risiko penyakit infeksi emerging tahun 2025 per tanggal 

31 Desember, yaitu 100% (tercapai, dimana target 100%) artinya sebanyak 19 

Kabupaten/Kota sudah melakukan pemetaan risiko berdasarkan tools yang ada dan 

mengisi rekomendasi lengkap pemetaan risiko per tanggal 1 Desember 2025 untuk 3 

penyakit infeksi emerging wajib (MERS, Polio, Covid-19) dan 1 penyakit infeksi emerging 

pilihan (Avian Influenza/Meningitis Meningokokus). 

 

9. Surveilans KLB 

Pada tahun 2025, sebanyak 17 kabupaten/kota (89,5%) telah melaporkan kejadian 

KLB. Kabupaten kota yang tidak ada KLB yaitu Kota Sawahlunto dan Kabupaten 

Kepulauan Mentawai. Kabupaten kota tersebut perlu meningkatkan kewaspadaan dini, 

mengingat mobilisasi penduduk yang tidak dapat dihindari sehingga berpotensi 

meningkatkan risiko penularan penyakit. 

Kabupaten/kota dengan jumlah laporan KLB terbanyak adalah Kota Padang, 

dengan 34 kejadian. Case Fatality Rate (CFR) tertinggi tercatat di Kabupaten Pesisir 

Selatan, dengan 3 kasus kematian, terdiri dari 1 kasus DBD dan 2 kasus rabies.  
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. 

• Persentase Kab/Kota yang melakukan upaya investigasi KLB ≤ 24 jam 

 

Dari 157 kejadian KLB tahun 2025 di Provinsi Sumatera Barat, sebanyak 

98,7% telah dilakukan investigasi dalam waktu kurang dari 24 jam. Namun demikian 

terdapat 1 kejadian KLB suspek campak di Kota Padang dan 1 kejadian KLB suspek 

campak di Kabupaten Padang Pariaman yang dilakukan investigasi lebih dari 24 jam. 

Keterlambatan investigasi di Kota Padang disebabkan oleh lambatnya respons 

terhadap informasi awal serta keterlambatan pelaksanaan investigasi kasus pada saat 

suspek pertama kali ditemukan. Sementara itu, keterlambatan di Kabupaten Padang 

Pariaman disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap kriteria penetapan KLB 
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